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Abstrak 

Setiap daerah memiliki kekayaan kuliner yang mencerminkan identitas budaya masyarakatnya.Salah satu 
contoh warisan tersebut adalah bolu kemojo, kue khas masyarakat Melayu Riau yang tidak hanya dikenal 
karena cita rasanya yang unik, tetapi juga karena nilai budaya yang terkandung di dalamnya.Kegiatan 
sosialisasi ini dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Farmasi Universitas Muhammadiyah Riau sebagai 
bagian dari pembelajaran mata kuliah Kewarganegaraan, dengan tujuan memperkenalkan kembali bolu 
kemojo kepada masyarakat dalam suasana Car Free Day di Pekanbaru.Melalui pendekatan edukatif dan 
interaksi langsung, masyarakat diperkenalkan pada sejarah, bahan alami, serta filosofi dari kue 
tersebut.Kegiatan ini terdiri dari tahapan persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi, dengan metode 
penyampaian informasi berupa selebaran, diskusi interaktif, dan pembagian sampel produk. Hasilnya 
menunjukkan bahwa masyarakat memberikan tanggapan positif, serta terlihat adanya peningkatan kesadaran 
akan pentingnya melestarikan kuliner tradisional. Selain memperkuat nilai budaya, kegiatan ini juga menjadi 
wadah pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa dalam membangun kepedulian terhadap identitas 
lokal.Dengan demikian, pelestarian makanan khas daerah dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan 
semangat kebangsaan di tengah kehidupan masyarakat modern. 
 
Kata Kunci : Bolu Kemojo, Kuliner Tradisional, Budaya Lokal, Edukasi Masyarakat 

 
Abstract 

Each region possesses a rich culinary heritage that reflects the cultural identity of its people. One example of this 
heritage is bolu kemojo, a traditional cake of the Riau Malay community known not only for its unique taste but 
also for its inherent cultural values. This outreach activity was conducted by students of the Pharmacy Study 
Program at the University of Muhammadiyah Riau as part of their Citizenship course, with the aim of 
reintroducing bolu kemojo to the public during Car Free Day in Pekanbaru. Through an educational approach and 
direct interaction, the public was introduced to the history, natural ingredients, and philosophy of the cake. The 
activity consisted of preparation, implementation, and evaluation, using information dissemination methods such 
as leaflets, interactive discussions, and product sample distribution. The results showed a positive public response, 
and there was a marked increase in awareness of the importance of preserving traditional culinary traditions. In 
addition to strengthening cultural values, this activity also provided a contextual learning platform for students 
to foster awareness of local identity. Thus, preserving regional culinary traditions can be an effective means of 
instilling a spirit of nationalism in modern society. 
 
Keywords : Bolu Kemojo, Traditional Culinary, Local Culture, Public Education 

 
PENDAHULUAN 

Setiap daerah di Indonesia memiliki kekayaan kuliner tradisional yang mencerminkan 
budaya dan identitas lokal masyarakatnya.Makanan khas ini tidak hanya menjadi bagian dari 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga mencerminkan warisan leluhur yang dijaga secara turun-temurun. 
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Di Provinsi Riau, terdapat salah satu jenis kue tradisional yang cukup dikenal oleh masyarakat, yaitu 
bolu kemojo. Kue ini juga dikenal dengan sebutan bolu kojo, yang penamaannya terinspirasi dari 
bunga kamboja karena bentuk loyangnya menyerupai bunga tersebut(Hafizah et al., 2024). Menurut 
Musdiana et al (2024)kue ini dikenal dengan rasa manis yang khas serta teksturnya yang halus, dan 
kerap hadir sebagai sajian dalam berbagai momen tradisional maupun acara perayaan masyarakat. 

Kota Pekanbaru sebagai pusat pemerintahan Provinsi Riau memiliki peran penting dalam 
memperkenalkan dan menjaga eksistensi kuliner lokal seperti bolu kemojo.Dengan luas wilayah 
lebih dari enam ratus tiga puluh dua kilometer persegi dan populasi yang mencapai hampir satu juta 
jiwa menurut data tahun dua ribu dua puluh, Pekanbaru mengalami pertumbuhan pesat di berbagai 
sektor seperti ekonomi, pendidikan, jasa, dan budaya. Letaknya yang strategis di kawasan Sumatra 
bagian tengah menjadikannya sebagai penghubung utama antara wilayah Indonesia, Malaysia, dan 
Singapura, sehingga memiliki potensi besar dalam memperluas pengenalan makanan 
tradisional(Masyhuri & Ilhami, 2023). 

Seiring kemajuan teknologi dan berkembangnya media digital, kebiasaan masyarakat dalam 
menikmati makanan juga mengalami perubahan.Makanan khas Melayu kini lebih mudah dikenalkan 
kepada khalayak luas melalui media sosial serta aplikasi layanan makanan daring.Kondisi ini 
memungkinkan masyarakat luar daerah untuk mengenal lebih dekat cita rasa bolu kemojo dan 
makanan tradisional lainnya dari Riau. Salah satu contoh nyata dari daya tarik kuliner ini adalah 
kehadiran bolu kemojo dalam kegiatan car free day di Pekanbaru yang digelar setiap akhir pekan. Di 
acara tersebut, bolu kemojo kerap menjadi pilihan favorit masyarakatkarena cita rasanya yang khas 
dan mudah dikenali.Meskipun peluang untuk memperluas promosi makanan tradisional terbuka 
lebar, tetap ada tantangan dalam menjaga kualitas dan keaslian dari resep aslinya.Inovasi memang 
dibutuhkan agar tetap relevan dengan selera masyarakat masa kini, namun harus dilakukan secara 
bijaksana agar nilai tradisionalnya tetap terjaga. Hal ini penting untuk memastikan bahwa kuliner 
lokal seperti bolu kemojo tetap dicintai oleh generasi muda sekaligus mempertahankan nilai budaya 
yang menjadi bagian penting dari identitas daerah(Amanda & Yasnel, 2025). 

 
METODE PELAKSANAAN 

Mahasiswa dari Program Studi Farmasi Universitas Muhammadiyah Riau turut meramaikan 
kegiatan di kawasan Car Free Day Jalan Diponegoro, Kota Pekanbaru, pada hari Minggu tanggal 29 
Juni 2025.Kehadiran mereka dalam kegiatan ini merupakan bentuk pelaksanaan tugas dari mata 
kuliah Kewarganegaraan.Tujuan utamanya adalah menanamkan rasa bangga terhadap budaya 
daerah dan mendorong masyarakat untuk lebih peduli dalam menjaga kuliner tradisional sebagai 
bagian dari kekayaan budaya bangsa. 

Rangkaian kegiatan ini dijalankan melalui beberapa tahapan yang tersusun secara sistematis 
sebagai berikut: 
TAHAPAN PERSIAPAN : 

TAHAPAN  KETERANGAN 

I 
Mahasiswa bersama dosen mata kuliah melakukan pertemuan awal guna 
membahas rencana kegiatan, topik yang akan diangkat, serta alur teknis 
pelaksanaannya. 

II 
Tim menyusun materi yang akan disampaikan kepada masyarakat, termasuk isi 
selebaran informatif mengenai bolu kemojo, mulai dari latar belakang budaya, 
kandungan gizi, hingga filosofi pembuatannya. 

III 
Mahasiswa menyiapkan bahan-bahan dan mulai membuat bolu kemojo yang 
nantinya akan dibagikan dalam bentuk potongan kecil sebagai contoh kepada 
pengunjung. 

IV 
Tim mengatur kebutuhan perlengkapan kegiatan dan menentukan lokasi yang 
tepat di area CFD untuk memudahkan proses sosialisasi. 
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PELAKSANAAN KEGIATAN: 

TAHAPAN KEGIATAN KETERANGAN 

I Pengenalan Kegiatan 

Kegiatan dimulai dengan sambutan dari mahasiswa 
kepada para pengunjung CFD, dilanjutkan dengan 
penjelasan singkat mengenai tujuan dari sosialisasi. 

II Penyebaran Informasi 

Mahasiswa menyampaikan materi melalui 
selebaran yang berisi sejarah bolu kemojo, nilai 
budayanya, serta manfaat kesehatan dari bahan-
bahan alami yang digunakan. 

III Komunikasi Langsung 

Pengunjung diberi kesempatan untuk bertanya 
seputar bolu kemojo, baik tentang cara 
pembuatannya, filosofi budaya, maupun kandungan 
gizinya, sehingga terjadi dialog dua arah yang 
edukatif. 

IV Pembagian Sampel 

Bolu kemojo yang telah dipotong kecil dibagikan 
kepada masyarakat untuk dicicipi secara langsung, 
sehingga mereka bisa mengenal dan merasakan 
kelezatan kuliner khas Riau ini. 

IV Pendokumentasian 

Mahasiswa mendokumentasikan kegiatan dalam 
bentuk foto dan video, serta mengajak beberapa 
pengunjung untuk memberikan pendapat atau 
kesan selama berlangsungnya acara. 

 
TAHAPAN EVALUASI 

Proses evaluasi dilakukan sebagai upaya untuk menilai sejauh mana kegiatan sosialisasi 
memberikan pengaruh positif kepada masyarakat. Penilaian dilaksanakan dengan mengamati 
langsung reaksi serta tingkat keterlibatan pengunjung Car Free Day selama kegiatan 
berlangsung.Beberapa indikator yang diperhatikan meliputi jumlah selebaran yang dibagikan, 
keterlibatan dalam sesi diskusi, dan tanggapan spontan dari masyarakat. Setelah kegiatan berakhir, 
mahasiswa juga mengadakan sesi diskusi internal untuk mengevaluasi apa saja yang telah berjalan 
baik dan aspek mana yang masih perlu ditingkatkan. Hasil refleksi ini nantinya akan menjadi dasar 
perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan serupa di masa yang akan datang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan mahasiswa Farmasi Universitas Muhammadiyah Riau 
pada Car Free Day Jalan Diponegoro, Pekanbaru, pada 29 Juni 2025, mendapatkan tanggapan positif 
dari masyarakat umum.Secara umum, terlihat bahwa inisiatif ini efektif dalam memperkenalkan 
kembali bolu kemojo sebagai bagian dari identitas budaya lokal sekaligus sebagai sarana 
pembelajaran nyata nilai-nilai kewarganegaraan. 

1. Respon Positif dari Masyarakat 
Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan oleh mahasiswa berhasil membawa suasana 

baru di kawasan Car Free Day pagi itu.Banyak warga yang tampak tertarik dengan tema yang 
diangkat, khususnya mengenai bolu kemojo yang kembali diperkenalkan sebagai bagian dari 
kekayaan budaya khas daerah.Antusiasme masyarakat terlihat dari respon mereka yang aktif 
berdialog, mencicipi potongan kue yang disediakan, serta membaca informasi edukatif yang 
telah dipersiapkan. Menurut Chaniago et al (2023) antusiasme masyarakat terhadap bolu 
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kemojo dapat dipahami karena kue ini memiliki nilai sejarah dan budaya yang kuat dalam 
tradisi Melayu. Dahulu, bolu kemojo hanya disajikan pada acara sakral seperti kenduri, 
pernikahan, dan hari besar keagamaan.Kini, kue tersebut telah menjadi oleh-oleh khas 
Pekanbaru yang digemari. Melalui kegiatan di Car Free Day, mahasiswa berupaya 
membangkitkan kembali kesadaran akan pentingnya melestarikan kuliner tradisional 
sebagai bagian dari identitas budaya lokal. 

2. Pembagian Sampel Sebagai Media Edukatif 
Dalam upaya memperkenalkan kembali bolu kemojo sebagai bagian dari warisan 

kuliner daerah, para mahasiswa menyusun lembar informasi berisi ulasan singkat seputar 
asal-usul kue ini, bahan-bahan alami yang digunakan, hingga manfaat kesehatannya. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Marcella et al (2024) yang mengatakan bahwa Kue ini dibuat tanpa 
tambahan bahan pengawet, dengan tekstur yang cenderung padat namun tetap lembut saat 
disantap. Pendapat ini sejalan dengan Ramadhani & Mulyani (2018) yang menyatakan bahwa 
pembuatan bolu kemojo menggunakan bahan dasar tepung terigu yang kemudian dipadukan 
dengan telur, santan, gula, serta tambahan daun pandan untuk memberikan aroma yang 
khas.Penyampaian informasi dilakukan dengan gaya bahasa yang santai dan mudah 
dimengerti, sehingga mampu menarik perhatian dan memudahkan pemahaman masyarakat 
dari berbagai kalangan. 

Sebagai pelengkap dari penjelasan tersebut, pengunjung juga diajak mencicipi 
langsung bolu kemojo yang disediakan dalam potongan kecil.Melalui pemberian sampel bolu 
kemojo, pengunjung CFD tidak hanya mendapat informasi secara verbal, tetapi juga 
mengalami secara langsung cita rasa tradisional tersebut. Praktik ini menuntun pada konsep 
social capital dan product sharing, di mana interaksi sosial dan pembagian produk 
meningkatkan akses masyarakat terhadap pengetahuan kuliner lokal serta memperkuat nilai 
budaya bersama .Strategi ini terbukti efektif dalam membangun ketertarikan dan 
membangkitkan kembali minat terhadap makanan lokal yang kini mulai jarang ditemui di 
tengah masyarakat urban. 

3. Keterlibatan dan Pembelajaran Mahasiswa 
Para mahasiswa tidak sekadar menyelesaikan kewajiban akademis semata, tetapi 

turut ambil bagian secara aktif dalam merancang materi, menyampaikan informasi kepada 
publik, hingga melakukan penilaian terhadap jalannya kegiatan.Tingkat partisipasi ini 
mencerminkan penerapan pendekatan pembelajaran berbasis konteks, di mana pemahaman 
tentang kewarganegaraan tidak hanya dipelajari melalui teori di ruang kelas, tetapi juga 
diwujudkan melalui kontribusi nyata dalam kehidupan masyarakat. Dari sisi konseptual, 
keterlibatan ini sejalan dengan kerangka community engagement dalam pelestarian budaya 
lokal, yang menekankan pentingnya peran aktif masyarakat dan pihak terkait dalam setiap 
tahapan kegiatan pelestarian nilai-nilai budaya(Ansori et al., 2021; Nosratabadi et al., 2012). 
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Gambar 1. Foto Mahasiswa UMRI Sebagai Kelompok Penyelenggara 

 
4. Nilai Budaya dan Keterhubungan Generasi 

Bolu kemojo tidak sekadar hidangan manis khas Melayu Riau, tetapi juga 
merepresentasikan jejak sejarah dan makna budaya yang mendalam. Melalui pendekatan 
edukatif dan interaksi langsung dengan masyarakat, muncul kesadaran baru bahwa makanan 
tradisional tidak hanya dinilai dari cita rasanya, melainkan juga dari nilai-nilai identitas yang 
melekat di dalamnya.Saat ini, generasi muda mulai menunjukkan perhatian yang lebih besar 
terhadap pelestarian warisan kuliner lokal. Hal ini sejalan dengan pandangan Rusmaniah et 
al (2022)bahwa masakan tradisional merupakan bagian dari warisan budaya yang 
membentuk jati diri suatu kelompok masyarakat dan diwariskan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. 
 

KESIMPULAN 
Kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh mahasiswa Farmasi Universitas Muhammadiyah 

Riau dalam rangka memperkenalkan kembali bolu kemojo pada momen Car Free Day di Jalan 
Diponegoro Pekanbaru terbukti berhasil membangun kesadaran kolektif akan pentingnya 
pelestarian kuliner tradisional sebagai bagian dari identitas budaya lokal. Antusiasme masyarakat 
terhadap kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang disertai interaksi langsung dan 
pemberian sampel mampu menarik perhatian serta memperkuat ingatan publik terhadap nilai 
sejarah dan filosofi di balik makanan khas tersebut.Mahasiswa tidak hanya menjalankan tugas 
akademis semata tetapi juga secara aktif terlibat dalam kegiatan masyarakat yang mencerminkan 
semangat kewarganegaraan dan pembelajaran kontekstual.Dengan menjadikan bolu kemojo sebagai 
media edukasi budaya, kegiatan ini turut menguatkan peran generasi muda dalam menjaga warisan 
lokal agar tetap relevan di tengah masyarakat modern serta mewujudkan kolaborasi nyata antara 
institusi pendidikan dan masyarakat dalam pelestarian nilai budaya. 
 
SARAN 
 Untuk meningkatkan dampak positif dari kegiatan semacam ini, alangkah baiknya jika ke 
depannya melibatkan lebih banyak pihak, seperti pelaku usaha lokal, komunitas budaya, serta tokoh 
masyarakat.Pelaksanaan kegiatan secara berkala juga dapat memperkuat rasa cinta terhadap 
warisan budaya di kalangan generasi muda. Selain itu, penting pula mendokumentasikan seluruh 
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proses dalam bentuk foto, video, atau tulisan agar hasil kegiatan bisa dijadikan referensi maupun 
inspirasi untuk kegiatan serupa di masa mendatang. 
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